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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the positive or negative perceptions of 

parents on the role of TPQ teachers in providing moral education to children at 

TPQ Tajul Waqor Bengkulu City and find out what are the roles of TPQ teachers 

in providing moral education to children. The type of research used is qualitative 

research with a descriptive approach where the research sources consist of parents 

and TPQ teachers. Data collection techniques using observation techniques, 

interviews and documentation. Data analysis is carried out by reviewing existing 

data, then conducting data reduction, presenting data, and drawing conclusions. 

The results showed that most parents had a good perception of the existence of 

this TPQ and a bad perception of the role of the TPQ teacher in providing moral 

education to children. This is evidenced by the results of interviews obtained 

about the role of TPQ teachers that have not been fully implemented so that 

children are not optimal in participating in TPQ activities due to the shortage of 

educators in this TPQ. As for the role of TPQ teachers in providing moral 

education to children, namely: morals to God such as teaching children to pray 

and other worship in carrying out Allah's commands, morals to the Prophet such 

as following the sunnahs of the Prophet Muhammad, morals towards teachers 

such as respect and obedience to teachers, Morals towards parents are respect and 

obedience to parents, morals towards fellow friends such as loving each other, and 

morals towards the environment such as not littering. The supporting factors in 

this case are iTPQ iTajul iWaqor i, namely adequate facilities and infrastructure, 

support from the in-laws of these people, the available teaching and learning 

environment, the competent teacher-in-laws, the large number of Islamic students 

who have many learning environments. And the inhibiting factor is the lack of 

educators, so that the learning process does not run optimally according to the 

expectations of the parents-in-law, so that perceptions arise from parents. For a 

bad perception of the role of TPQ teachers in providing moral education to 

children, it will be a correction material for the institution and also its educators. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penenlitian ini adalah untuk mengetahui positif atau negatifnya 

persepsi orang tua terhadap peran guru TPQ  dalam memberikan pendidikan 

akhlak pada anak di TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu dan mengetahui apa saja 

peran guru TPQ dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dimana 

sumber penelitian terdiri dari para orang tua dan guru TPQ. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi yang baik terhadap adanya 

TPQ ini dan persepsi yang kurang baik terhadap peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak.  Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawncara yang diperoleh tentang peran guru TPQ belum berjalan sepenuhnya 

sehingga anak-anak tidak maksimal dalam mengikuti kegiatan TPQ ini 

dikarenakan kekurangan tenaga pendidik di TPQ ini.  Adapun peran guru TPQ 

dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu: akhlak kepada Allah 

seperti mengajarkan anak-anak sholat dan ibadah lainnya dalam menjalankan 

perintah Allah, akhlak kepada Rasulullah seperti mengikuti sunnah-sunnah 

Rasulullah SAW, akhlak terhadap guru seperti hormat dan patuh dengan guru, 

akhlak terhadap orang tua yaitu hormat dan patuh kepada orang tua, akhlak 

terhadap sesama teman seperti saling menyayangi, dan akhlak terhadap 

lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan. Faktor pendukung 

dalam hal ini ialahiTPQ iTajul iWaqor iyaitu isarana idan iprasarana iyang 

imemadai, idukungan idari ipara iorang itua, ipembelajaran iyang iada, ipara iguru 

iyang iberkompeten, ijumlah isantri iyang ibanyak, igedung ibelajar iyang ilayak 

idan ilingkungan iyang iIslami. Dan faktor penghambatnya ialah kurangnya 

itenaga ipendidik isehingga iproses ipembelajaran itidak iberjalan idengan 

imaksimal isesuai idengan iharapan ipara iorang itua, sehingga munculnya 

persepsi dari orang tua. Untuk persepsi yang kurang baik terhadap peran guru 

TPQ dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak akan menjadi bahan 

koreksi untuk lembaga dan juga para tenaga pendidik nya.  

 

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, Peran Guru TPQ, Pendidikan Akhlak.  
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Pendidikan juga merupakan usaha manusia untuk mendidik kepribadian 

yang lebih baik lagi dan sesuai dengan aturan agama sehingga manusia bisa hidup 

di lingkungan masyarakat dengan akhlak yang baik. Saat ini pertumbuhan dan 

perkembangan anak dan orang tua di lingkungan masyarakat sangat 

memprihatikan,terutama masalah keagamaan. Tidak sedikit orang tua yang masih 

terpengaruhi oleh perkembangam industri, teknologi dan informatika. Hal ini 

berdampak pada terbentuknya akhlak. Orang tua seakan-akan menjauh dari nilai 

keagamaan. Hal ini berdampak terutama bagi anak-anak yang hidup di lingkungan 

sekitar masyarakat tersebut. Anak-anak pun menjadi tidak memiliki akhlak yang 

baik dan bahkan jauh dari ajaran agama. Maka untuk mengembalikan masyarakat 

ke jalan yang lurus atau jalan kebenaran, dibutuhkan sosok guru yang mampu 

membimbing anak anak agar menjadi anak-anak yang berakhlak baik atau disebut 

dengan akhlakul karimah.  

Berkaitan dengan pendidikan, maka akhlak merupakan hal yang penting 

dalam pembentukan karakter anak. Namun seiring perkembangan zaman kondisi 

akhlak pada  anak-anak semakin memprihatinkan, terlebih mengenai akhlak 

seperti kurangnya sopan santun terhadap orang tua, berbicara kasar terhadap orang 

tua, berbohong, suka memukul teman, bahkan mencuri. Tentunya hal ini membuat 

orang tua harus selalu memantau dan menjaga anak-anaknya dari perilaku 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, keberadaan lembaga pendidikan keagamaan di 

tengah-tengan masyrakat sangatlah diperlukan. Adanya pendidikan sedini 

mungkin sangat baik dalam membentuk karakter anak dalam membentuk pribadi 

anak yang berakhlak Islami. Maka dari itu kesadaran masyarakat haruslah 

ditingkatkan dengan membentuk lembaga pendidikan keagamaan sebagai pusat 

pengembang ilmu serta pembentukan karakter akhlak yang baik pada anak seperti 

adanya TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) di tengah-tengah masyarakat. 

Keberadaan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) sangat diperlukan terutama 

untuk membumikan Al-Qur’an serta memperbaiki akhlak anak-anak disekitaran 

masyarakat. Selain itu, TPQ juga ditunjang oleh adanya seorang guru yang dapat 

membantu proses memperbaiki akhlak pada anak.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di TPQ Tajul 

Waqor mengenai tingkat perkembangan pendidikan akhlak pada anak belum 

berjalan sepenuhnya, karenamasih ditemukan beberapa anak yang sering 

bermasalah. Kasus kurangnya pendidikan akhlak pada anak yang ditemukan oleh 

peneliti yaitu ada anak yang berbicara nada keras kepada guru, anak yang suka 

berbicara kotor, dan ada anak yang suka mencuri. Setelah peneliti mengamati, 

para guru TPQ sudah berusaha memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak 

di TPQ Tajul Waqor, tapi masih saja ada beberapa anak yang tidak bisa di kontrol 

oleh para guru. Beberapa cara yang dilakukan oleh guru TPQ Tajul waqor dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak seperti bercerita tentang kisah-kisah 

sahabat nabi yang memiliki akhlak yang baik,memberi tausiyah dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh anak-anak, melalui kegiatan bernyanyi Islami serta 
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memberi contoh yang baik kepada anak-anak. Para guru TPQ sudah berusaha 

memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak TPQ. Namun hanya beberapa 

anak yang memahami apa yang telah diberikan oleh guru. Akan tetapi tidak semua 

anak mengalami beberapa kasus seperti diatas. Ada juga anak yang tergolong 

sangat bagus akhlaknya. Hal ini terlihat saat diantar di TPQ mereka bersalaman 

dengan orang tuanya, hormat kepada ustad dan ustadzahnya, tidak berbicara 

dengan nada tinggi dengan ustadzahnya serta menghentikan pembicaraan disaat 

kegiatan TPQ akan dimulai.  

Oleh karena itu  orang tua memandang bahwa adanya TPQ sangat 

berperan penting dalam membentuk karakter anak. Beberapa orang tua sangat 

mendukung adanya kegiatan di TPQ ini mulai dari kegiatan belajar 

mengaji,membaca Al-Qur’an,kegiatan menghafal Al-Qur’an,serta mengajarkan 

pendidikan akhlak pada anak, sehingga para orang tua merasa tenang dengan 

adanya TPQ ini. Mereka beranggapan bahwa anak-anak mereka akan jauh dari 

akhlak yang tidak diinginkan. Dari fenomena diatas guru TPQ merasa bahwa 

orang tua memiliki persepsi masing-masing terhadap peran guru TPQ. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti peroleh serta latar belakang 

masalah tersebut,maka penelitian ini penting untuk dilakukan guna untuk 

mengetahui masing-masing persepsi orang tua terhadap peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak. Penelitian ini berjudul “Persepsi Orang 

Tua Terhadap Peran Guru TPQ Dalam Memberikan Pendidikan Akhlak Pada 

Anak Di TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu”.  

 

METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif 

deskriptif, yang berarti dalam mengumpulkan data diperoleh melalui 

wawancara.Metode kualitatif adalah suatu prosedur dalam penelitian yang 

menghasilkan data dekskriptif mengenai orang melalui ucapan ataupun tulisan 

serta perilaku yang dapat diamati. Objek dalam penelitian ini adalah para orang 

tua dari santri TPQ dan para guru yang mengajar di TPQ Tajul Waqor dan 

prosedur pengumpulan data yang digunakan ialah observasi awal, wawancara dan 

dokumentasi.  Analisis data dilakukan dengan cara menelaah data yang ada lalu 

mengadakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

 

 

 

PEMBAHASAN 



612 
 

a. Persepsi Orang Tua Terhadap Peran Guru Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) Dalam Memberikan Pendidikan Akhlak Pada Anak Di 

TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu 

 Persepsi iorang itua iterhadap iperan iguru iTPQ idalam 

imemberikan pendidikan iakhlak ipada ianak icenderung ikurang ibaik ibaik 

isesuai idengan persepsi imereka isebagai iorang itua. iMereka imengatakan 

ibahwa imasih iada beberapa ianak iyang ibelum imenerapkan ipendidikan 

iakhlak iyang isudah idi dapatkan idi iTPQ. Salah isatu ifaktor ipenyebab 

iadanya ipersepsi itersebut iialah kekurangan itenaga ipendidik imenjadi isalah 

isatu ifaktor iutama imengapa ipara orang itua imemiliki ipersepsi iyang 

ikurang ibaik. Karena para orang tua beranggapan bahwa jika jumlah tenaga 

pendidiknya hanya 4 orang saja dengan jumlah santri 40 orang, tidak akan 

maksimal proses pembelajaran yang ada di TPQ Tajul Waqor karena di TPQ 

Tajul Waqor ini bukan hanya sekedar tempat mengaji namun banyak 

pembelajaran yang ada di TPQ Tajul Waqor ini, seperti membaca dan menulis 

aisar, kegiatan menghafal juz 30, hafalan hadits dan doa-doa, dan kegiatan 

berkisah sebelum pulang. Jika seluruh pelajaran itu dihabiskan dalam satu 

waktu maka kegiatan penanaman pendidikan akhlak pada anak tidak berjalan 

maksimal. Apabila waktu sudah habis maka kegiata berkisah  ditiadakan, oleh 

karena itu orang tua berpersepsi bahwa penanaman pendidikan akhlak pada 

anak oleh guru TPQ belum berjalan dengan maksimal.  Jika idilakukan 

ipenambahan itenaga ipendidik imaka isistem ipembelajaran idi iTPQ iTajul 

iWaqor iini ibisa iberjalan ilebih ibaik ilagi. Namun iuntuk ihadirnya iTPQ idi 

itengah-tengan imasyarakat ipara iorang itua imemiliki persepsi iyang ibaik 

ikarena idenganiadanya iTPQ ibisa imengalihkan iperhatian ianak idi iwaktu 

isore iagar itidak iselalu ibermain ihp isaja.Selain iitu iadanya iTPQ ijuga 

isangat imembantu ianak iuntuk ibelajar imembaca iAl-Qur’an idengan ibaik 

idan ibenar. 

 Setiap iorang imemiliki ipersepsi imasing-masing iterhadap isuatu 

ikeadaan atau isuatu ikejadian itermasuk iadanya ipersepsi ipositif idan 

inegatif idari ipara orang itua. iOleh ikarena iitu ihal iini iperlu idi iperhatikan 

ioleh ipara ipengurus TPQ iTajul iWaqor iagar ibisa isegera imemperbaiki 

ipersepsi inegatif idari iorag tua dengan icara imemperbaiki isistem-sistem 

iyang iberlaku idi iTPQ iini. I Dengan adanya ipendidikan iakhlak iyang ianak 

iperoleh iketika idi iTPQ, isecara itidak langsung ianak-anak ibisa 

imenerapkan ihal itersebut iketika iberada idi iluar lingkungan iTPQ, ibaik idi 

irumah iataupun iketika ibermain idi ilingkungan isekitar meskipun ibelum 

isepenuhnya iberjalan idengan ilancar. 

 

b. Peran Guru Tpq Dalam Memberikan Pendidikan Akhlak Pada Anak  

Guru iTPQ imemiliki iperan iyang isangat ipenting idalam 

imembentuk iakhlak ipada ianak. iPeran iguru iTPQ imerupakan isebuah 

ipola itingkah ilaku iyang iterbentukidalam ilembaga ipendidikan inon 
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iformal iyang idi idalamnya imengajarkan ipara isantri imembaca idan 

imenulis iAl-Qur’an, imemberikan iwawasan ikeislaman, idan ipembinaan 

iakhlak. 

Dalam ihal iini, iguru iTPQ isangat iberperan ipenting idalam 

imemberikan ipendidikan iakhlak ipada ianak. Namun idibalik iitu itentunya 

iperanan iorang itua ijuga idibutuhkan. iOrang itua iharus iberperan idalam 

imemberikan ipendidikan iakhlak ibagi ianak ikarena ianak ilebih ibanyak 

imenghabiskan iwaktu idirumah idari ipada idi iTPQ. iPeran iguru iTPQ 

idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada ianak imeliputi : 

1. iAkhlak ipada iAllah, iseperti imengajarkan ianak-anak isholat iketika 

isampai idi ilingkungan iTPQ, iberdzikir isetelah isholat idan iberdoa. 

iSalah isatu iakhlak iseorang imuslim ikepada iAllah iadalah 

imelaksanakan iperintahnya idan imenjauhi ilarangannya. i 

2. iAkhlak ikepada iRasulullah, iseperti imengajarkan ianak-anak iagar 

iterbiasa ibersholawat ikepada iRasulullah, imengajarkan ianak iuntuk 

imengamalkan isunnah-sunnah iRasulullah iSAW iseperti ipuasa iSenin 

idan iKamis. 

3. iAkhlak ikepada iorang itua, imengajarkan ianak-anak ibersikap isopan 

idan isantun ikepada iorang itua, imisalnya isebelum ipergi ike iTPQ 

ibersalaman idengan iorang itua, itidak iberbicara idengan isuara iyang 

itinggi ikepada imereka, iselalu ibersikap ibaik ikepada imereka. i 

4. iAkhlak iterhadap iustadz/ustadzah, iseperti imendengarkan iperintah 

iustadz/ustadzah, imenghormati iustadz/ustadzah iketika idi ilingkungan 

iTPQ. 

5.Akhlak ikepada iteman-teman, iseperti imengajarkan ianak-anak iagar 

iselalu imenyayangi iteman-temannya iketika idi ilingkungan iTPQ, ijika 

iberbuat isalah isegera iminta imaaf. i 

6. iAkhlak ikepada ialam isekitar, iseperti imengajarkan ianak-anak itidak 

imembuang isampah isembaragan, idan itidak imerusak itanaman 

idisekitar iTPQ. I 

 

Faktor iPendukung dan Penghambat iKegiatan iTPQ iTajul iWaqor i 

 Berdasarkan ihasil iwawancara imenganai faktor ipendukung idalam 

imenjalankan ikegiatan idi iTPQ iTajul iWaqor iyaitu isarana idan iprasarana 

iyang imemadai, idukungan idari ipara iorang itua, ipembelajaran iyang iada, ipara 

iguru iyang iberkompeten, ijumlah isantri iyang ibanyak, igedung ibelajar iyang 

ilayak idan ilingkungan iyang iIslami. 

 Sedangkan ifaktor ipenghambat idalam imenjalankan ikegiatan idi 

iTPQ iTajul iWaqor iyaitu ikurangnya itenaga ipendidik isehingga iproses 

ipembelajaran itidak iberjalan idengan imaksimal isesuai idengan iharapan ipara 

iorang itua, iwaktu iyang isedikit ikarena ibanyak ianak-anak iyang isekolah 

isampai isore, ikurangnya ikesadaran iorang itua itentang ipentingnya iTPQ 
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idalam imembina ianak, ikurang ikreatif iguru idalam iproses ipembelajaran, 

ikurang iketegasan idari ipihak iTPQ isehingga ibanyak ianak-anak iyang 

ibermalasan idatang ike iTPQ iuntuk ibelajar.   

Solusi iuntuk ifaktor ipenghambat ikegiatan iTPQ iTajul iWaqor 

 Solusi idalam imengatasi ifaktor ipenghambat ikegiatan iTPQ iTajul 

iWaqor ibisa idilakukan idengan: i 

a)  Melakukan ipenambahan iguru isekitar i2 iorang ilagi 

b)  Jam ibelajar iTPQ ibisa idi inaikkan ilagi ikarena itidak isemua ianak 

sekolah isore 

c)  Melakukan isosialisasi idengan imengundang ipara iorang itua itentang 

pentingnya iperan iTPQ idalam imemperbaiki iakhlak ianak 

d)  Guru iharus ilebih ikreatif ilagi idalam iproses ipembelajaran 

e)  Membuat iperaturan idan isanksi iyang itegas i iagar ipara isantri itidak 

datang isesuka ihati ike iTPQ 

 

KESIMPULAN  

 Persepsi Orang Tua Terhadap Peran Guru TPQ Dalam Memberikan 

Pendidikan Akhlak Pada Anak Di TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi yang baik terhadap adanya 

TPQ ini dan persepsi yang kurang baik terhadap peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak.  Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara yang diperoleh tentang peran guru TPQ belum berjalan sepenuhnya 

sehingga anak-anak tidak maksimal dalam mengikuti kegiatan TPQ ini 

dikarenakan kekurangan tenaga pendidik di TPQ ini. Akan tetapi sudah cukup 

baik dikarenakan para orang tua melihat perubahan akhlak anak-anak mereka 

setalah belajar di TPQ, hal ini dibuktikan dengan anak yang semakin sopan 

terhadap orang tua, tidak lagi berbicara nada yang keras terhadap orang yang lebih 

tua, saling menghargai, bukan hanya orang tua saja yang merasakan perubahan itu 

namun juga dengan para guru TPQ Tajul Waqor. Dengan adanya persepsi baik 

tentang TPQ Tajul Waqor ini dari para orang tua maka  jumlah santri terus 

bertambah serta Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul Waqor menyediakan 

fasilitas yang sangat memadai, salah satunya lingkungan yang Islami. Untuk 

persepsi yang kurang baik terhadap peran guru TPQ dalam memberikan 

pendidikan akhlak pada anak akan menjadi bahan koreksi untuk lembaga dan juga 

para tenaga pendidik nya.  
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